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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan.
Pengambilan data dalam penelitian ini adalah dengan meninjau 15 literatur yang relevan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah studi literatur dimana peneliti mengandalkan berbagai literatur untuk memperoleh
data penelitian dan menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang dihasilkan berupa kata atau
deskripsi. Simpulan yang diambil dari kajian yang ditemukan oleh peneliti adalah bahwa kepuasan
kerja dari karyawan dipengaruhi faktor kepemimpinan, lingkungan kerja, kompensasi, dan latihan
kerja. Sebagai seorang pegawai juga harus memperhatikan produktivitas kerja yang ingin dicapai,
sehingga hal tersebut tentu akan memberikan pengaruh secara tidak langsung terhadap kepuasan
kerja pada karyawan.

Kata Kunci: Karyawan; Kepuasan Kerja; Perusahaan.

Abstract

This research aims to determine the factors that influence employee job satisfaction. Data collection in
this research was by reviewing 15 relevant literature to determine the factors that influence employee job
satisfaction. The type of research used is a literature study. Where researchers rely on various literature to
obtain research data and use a qualitative approach because the data produced is in the form of words or
descriptions. The conclusion drawn from the study found by researchers is that leadership factors, work
environment, compensation, and job training influence employee job satisfaction. As an employee, you
must also pay attention to the work productivity you want to achieve, so this will certainly have an
indirect influence on employee job satisfaction
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PENDAHULUAN

Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional karyawan yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan terhadap pekerjaannya. Komitmen yang tinggi dimiliki oleh sebuah karyawan
akan memberikan dampak terhadap kepuasan kerja yang diperolehnya. Selain itu, kepuasan
kerja yang tinggi akan dimiliki oleh karyawaan saat mereka memiliki keinginan dalam bekerja
semaksimal mungkin melalui kemampuan yang dimiliki oleh para pegawai ataupun karyawan.
Kunci dari sebuah perusahaan adalah salah satunya dipengaruhi oleh adanya SDM yang
berkualitas (Hoza et al., 2022). Bagi organisasi adanya kinerja serta produktivitas yang baik bagi
perusahaan adalah dapat ditingkatkan melalui pengelolaan sumber daya manusia terlebih
dahulu (Wijaya & Dewayani Soeharto, 2021). Berdasarkan hal tersebut, hal yang terpenting
harus diperhatikan dalam sebuah instansi ialah terkait kepuasan kerja (Pranindhita & Wibowo,
2020) yang dapat ditinjau dari kinerja ataupun melalui produktivitas karyawan (Atrizka et al.,
2020). Komitmen yang tinggi dimiliki oleh sebuah karyawan akan memberikan dampak terhadap
kepuasan kerja yang diperolehnya (Maharani et al., 2023). Selain itu, kepuasan kerja yang tinggi
akan dimiliki ole karyawaan saat mereka memiliki keinginan dalam bekerja semaksimal mungkin
melalui kemampuan yang dimiliki oleh para pegawai ataupun karyawan (Haekal, 2016). Namun,
bagi karyawan yang memiliki rendahnya produktivitas kerja serta kedisiplinan yang kurang
tentu hasil kerja mereka akan minim serta memiliki dampak terhadap ketidakpuasan dalam
pekerjaan (Pabisa, 2019)

Berdasarkan hal tersebut diperlukan kajian lebih mendetail yang memberikan pembahasan
yang cukup luas terkait dengan kepuasan kerja, khususnya penjelasan terkait dengan faktor yang
mempengaruhi. Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat berbagai macam faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja, seperti promosi dan pelatihan, hubungan rekan kerja dengan
karyawan (Iskandar & Andriani, 2019), lingkungan fisik (Panggabean & Satwika, 2024),
lingkungan kerja (Larasati & Susilarini, 2024), reward, gaji, kompensasi (Mora et al., 2022),
kepemimpinan, manajemen, evaluasi kinerja (Ayu & Nurani, 2023), kejelasan peran, otonomi, isi
pekerjaan, dan lain sebagainya (Nurjayati et al.,, 2024). Hasil penelitian Wirawan et al. (2022)
memaparkan kepuasan kerja dipengaruhi oleh pelatihan kerja. Pelatihan dapat diperoleh melalui
pendidikan di instansi perusahaan sehingga dapat memberikan dampak terhadap peningkatan
produktivitas kerja. Penelitian oleh Puspita & Atmaja (2020) memaparkan kepuasan kerja
dipengaruhi oleh keberadaan faktor kompensasi yang diberikan oleh perusahaan. Kompensasi
sesuai yang diberikan oleh perusahaan secara tidak langsung akan membuat rasa kepuasan
tersendiri terhadap diri pegawai. Pemberian kompensasi tersebut juga disesuaikan dengan
kinerja yang diberikan oleh pegawai serta disesuaikan dengan indikator instansi perusahaan.

Penelitian terdahulu oleh Irma & Yusuf (2020) memaparkan faktor selanjutnya yang
mempengaruhi kepuasan kerja ialah lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan segala
sesuatu yang berada diruang lingup pegawai serta dapat memberikan pengaruh terhadap
produktivitas kerja, seperti penerangan, keamanan kerja, suhu udara, kebersihan, dIL
Lingkungan kerja sendiri memiliki dua jenis yaitu non fisik serta berbentuk fisik. Hasil penelitian
Tanjung & Frinaldi (2023) memaparkan bahwa kepuasan kerja dari karyawan perusahaan dapat
dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan. Peranan dari pemimpin sangatlah penting untuk
kemajuan suatu perusahaan. Selain itu, sebagai seorang pemimpin juga harus memperhatikan
terkait dengan gaya kepemimpinan baik untuk jangka panjang ataupun pendek. Pemimpin juga
harus dapat memberikan pengaruh terhadap para pegawai sehingga gerak gerik karyawan
sesuai dengan peraturan ataupun prosedur.
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Melalui pemaparan tersebut, penulis mengambil judul “Kepuasan Kerja Karyawan”. Tujuan
penulisan ini ialah menganalisis terkait dengan beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja karyawan. Batasan yang digunakan dalam penulisan ini hanya didasarkan pada library
research melalui tinjauan beberapa literature yang relevan dengan judul yang diambil dalam
penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode tinjauan literatur di
mana pemcarian komprehensif dilakukan pada data base kepustakaan yang berkaitan dengan
kepuasan kerja. Sumber data yang dikumpulkan sebanyak 8 jurnal yang dipilih oleh peneliti dari
Google Schoolar dengan kata kunci “kepuasan kerja”. Pendekatan yang digunakan ialah literature
review. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur dimana peneliti mengandalkan
berbagai literatur untuk memperoleh data penelitian dan menggunakan pendekatan kualitatif
karena data yang dihasilkan berupa kata atau deskripsi. Berikut adalah kegiatan literature
review yang dilakukan untuk mendukung hasil temuan penelitian yang didapatkan, sebagai
berikut:

Metode analisis data dilakukan saat seluruh data terkumpul, sehingga akan ditemukan
terkait hasil penelian. Berikut adalah tahapan dari analisis data yang dilalukan, yaitu:

\ | Model Data J

) » [ Pengumpulan Data J

{ Reduksi Data }
\ Yerifikasi Kesimpulan

Gambar 1. Teknik Analisis Data
Sumber: Miles & Huberman (1992) dalam Diyati & Muhyadi (2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Literatur Kepuasan Kerja

Hasil kajian library research yang sudah dilakukan pada 15 jurnal yang menjadi sumber
review dalam penelitian ini akan dipaparkan pada sub-bab ini.

Penelitian Nanda Namora (2020) dengan judul “Pengaruh Komunikasi Kerja, Kepemimpi-
nan dan Pelatihan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT Bumisari Prima Medan”.
Adapun tujuan penelitian adalah Memberikan hasil analisis terkait dengan kepuasan kerja
karyawan yang dipengaruhi oleh pelatihan kerja pada PT. Bumisari Medan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja ialah pelatihan kerja.
Perencanaan serta pengembangan suatu perusahaan adalah suatu kewajiban yang harus
diberikan oleh perusahaan. Melalui pelatihan secara tidak langsung akan memberikan nilai lebih
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pada karyawan serta dapat memberikan dampak jarak waktu panjang. Selain itu, menurut studi
literature yang dilakukan memaparkan bahwa keterampilan serta memberikan nilai lebih pada
karyawan serta dapat memberikan dampak jarak waktu panjang. Selain itu, menurut studi
literature yang dilakukan memaparkan bahwa keterampilan serta pengembangan pengetahuan
dari karyawan dapat ditingkatkan melalui pelatihan kerja.

Penelitian Wirawan et al (2022) dengan judul “Pengaruh Kompensasi, Disiplin Kerja dan
Pelatihan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada Kesari Haven Villa Denpasar”. Tujuan
penelitian yaitu mengetahui terkait dengan kepuasan kerja karyawan yang dipengaruhi oleh
pelatihan kerja di Denpasar. Hasil dari penelitian ialah Beberapa faktor yang mempengaruhi
pelatihan diantaranya (1) kinerja fungsi manajemen, (2) gaya belajar, (3) kompleksitas organisasi,
(4) perkembangan teknologi, (5) komitmen para spesialis, (6) dukungan manajemen puncak. Hasil
penelitian Wirawan, dkk. (2022) memaparkan kepuasan kerja dipengaruhi oleh pelatihan kerja.
Pelatihan dapat diperoleh melalui pendidikan di instansi perusahaan sehingga dapat memberikan
dampak terhadap peningkatan produktivitas kerja.

Penelitian Puspita dan Atmaja (2020) dengan judul “Pengaruh Kompensasi Terhadap Stres
Kerja dan Kepuasan Kerja Karyawan”. Tujuan penelitian ialah Memberikan hasil analisis terkait
dengan kepuasan kerja karyawan yang dipengaruhi oleh kompensasi. Hasil analisis menunjukkan
bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh kompensasi yang diberikan oleh perusahaan. Kompensasi
sesuai yang diberikan oleh perusahaan secara tidak langsung akan membuat rasa kepuasan
tersendiri terhadap diri pegawai. Pemberian kompensasi tersebut juga disesuaikan dengan kinerja
yang diberikan oleh pegawai serta disesuaikan dengan indikator instansi perusahaan.

Penelitian Saputra (2021) dengan judul “Pengaruh Kompensasi, Lingkungan Kerja dan
Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan”. Tujuan penelitian yaitu Bertujuan dalam
mengetahui terkait dengan kepuasan kerja karyawan yang dipengaruhi oleh pemberian
kompensasi oleh perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan adanya beberapa indikator yang
digunakan dalam pengukuran kompensasi diantaranya fasilitas sarana prasarana, tunjangan,
insentif, upah, dan gaji. Kompensasi sendiri merupakan sebuah bonus yang diberikan oleh
perusahaan baik berbentuk barang ataupun uang. Harapan bagi karyawan yang telah memberikan
kinerja baik terhadap perusahaan ialah dengan adanya imbalan atau yang disebut dengan
kompensasi. Perusahaan sendiri telah memberikan aturan secara terperinci terkait dengan
pemberian kompensasi.

Penelitian Irma dan Yusuf (2020) dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai”. Tujuan penelitian ialah Memberikan hasil analisis terkait dengan
kepuasan kerja karyawan yang dipengaruhi oleh lingkungan kerja dalam suatu perusahaan. Hasil
penelitian ialah Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kepuasan kerja ialah lingkungan kerja.
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada diruang lingup pegawai serta dapat
memberikan pengaruh terhadap produktivitas kerja, seperti penerangan, keamanan kerja, suhu
udara, kebersihan, dll. Lingkungan kerja sendiri memiliki dua jenis yaitu non fisik serta berbentuk
fisik. Selain itu, menurut studi literature yang dilakukan memaparkan hubungan kerja termasuk
dalam lingkungan kerja.

Penelitian Yulianti dan Santoso (2020) dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi
Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT Travelmart Jakarta Pusat”.
Dengan tujuan untuk engetahui terkait dengan kepuasan kerja karyawan yang dipengaruhi oleh
lingkungan kerja. Hasil penelitian menunjukkan Lingkungan kerja merupakan salah satu hal yang
harus diperhatikan dalam menjalankan kegiatan pekerjaan yang terdiri dari hubungan kerja,
ketenangan, pencahayaan, kebersihan, alat bantu kerja, fasilitas, dll. Indikator lingkungan kerja
non fisik diantaranya kelancaran komunikasi, kerjasama antar kelompok, serta dukungan
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pemimpin. Indikator kerja fisik ialah fasilitas, kelembaban udara, penggunaan warna, kebisingan,
sirkulasi udara, dan pencahayaan.

Penelitian Tanjung dan Frinaldi (2023) dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Terhadap
Kepuasan Kerja”. Tujuan penelitian Memberikan hasil analisis terkait dengan kepuasan kerja
karyawan yang dipengaruhi oleh kepemimpinan. Adapun hasil penelitian memaparkan bahwa
kepuasan kerja dari karyawan perusahaan dapat dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan. Peranan
dari pemimpin sangatlah penting untuk kemajuan suatu perusahaan. Selain itu, sebagai seorang
pemimpin juga harus memperhatikan terkait dengan gaya kepemimpinan baik untuk jangka
panjang ataupun pendek. Pemimpin juga harus dapat memberikan pengaruh terhadap para
pegawai sehingga gerak gerik karyawan sesuai dengan peraturan ataupun prosedur.

Penelitian Noufal Alfadri (2020) dengan judul “Pengaruh Kepemim-pinan Terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai pada PT PLN (Persero) Sektor Bandar Lampung”. Tujuan penelitian ialah
Bertujuan dalam mengetahui terkait dengan kepuasan kerja karyawan yang dipengaruhi oleh
peran kepemimpinan. Adapun hasil penelitian adalah Beberapa indikator yang digunakan dalam
kepemimpinan diantaranya adalah (1) mengendalikan emosi, (2) tanggung jawab, (3)
mengendalikan bawahan, (4) kemampuan komunikasi, (5) memiliki kemampuan memotivasi, (6)
memiliki kemampuan mengambil Keputusan. Sedangkan faktor yang mempengaruhi diantaranya
(1) tekanan tanggung jawab sosial, (2) pengaruh serikat dagang, (3) perubahan organisasi, (4)
kemjuan dalam pengetahuan, (5) batas standar pendidikan, (6) perubahan sistem nilai, (7)
meningkatkan kompetitif bisnis.

Hasil penelitian Wirawan et al. (2022) memaparkan kepuasan kerja dipengaruhi oleh
pelatihan kerja. Pelatihan dapat diperoleh melalui pendidikan di instansi perusahaan sehingga
dapat memberikan dampak terhadap peningkatan produktivitas kerja. Beberapa faktor yang
mempengaruhi pelatihan diantaranya: (1) Kinerja fungsi manajemen, (2) Gaya belajar, (3)
Kompleksitas organisasi, (4) Perkembangan teknologi, (5) Komitmen para spesialis, (6) Dukungan
manajemen puncak.

Hasil penelitian memaparkan kepuasan kerja dipengaruhi oleh keberadaan faktor
kompensasi yang diberikan oleh perusahaan. Kompensasi sesuai yang diberikan oleh perusahaan
secara tidak langsung akan membuat rasa kepuasan tersendiri terhadap diri pegawai. Pemberian
kompensasi tersebut juga disesuaikan dengan kinerja yang diberikan oleh pegawai serta
disesuaikan dengan indikator instansi perusahaan (Puspita & Atmaja, 2020). Beberapa indikator
yang digunakan dalam pengukuran kompensasi diantaranya fasilitas sarana prasarana, tunjangan,
insentif, upah, dan gaji. Kompensasi sendiri merupakan sebuah bonus yang diberikan oleh
perusahaan baik berbentuk barang ataupun uang. Harapan bagi karyawan yang telah memberikan
kinerja baik terhadap perusahaan ialah dengan adanya imbalan atau yang disebut dengan
kompensasi. Perusahaan sendiri telah memberikan aturan secara terperinci terkait dengan
pemberian kompensasi (Saputra, 2021).

Hasil penelitian memaparkan bahwa kepuasan kerja dari karyawan perusahaan dapat
dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan. Peranan dari pemimpin sangatlah penting untuk
kemajuan suatu perusahaan. Selain itu, sebagai seorang pemimpin juga harus memperhatikan
terkait dengan gaya kepemimpinan baik untuk jangka panjang ataupun pendek. Pemimpin juga
harus dapat memberikan pengaruh terhadap para pegawai sehingga gerak gerik karyawan sesuai
dengan peraturan ataupun prosedur (Tanjung & Frinaldi, 2023). Beberapa indikator yang
digunakan dalam kepemimpinan diantaranya sebagai berikut: (1) Mengendalikan emosi, (2)
Tanggung jawab, (3) Mengendalikan bawahan, (4) Kemampuan komunikasi, (5)Memiliki
kemampuan memotivasi, (6) Memiliki kemampuan mengambil keputusan. Sedangkan faktor yang
mempengaruhi diantaranya: (1) Tekanan tanggung jawab social, (2)Pengaruh serikat dagang, (3)
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Perubahan organisasi, (4)Kemajuan dalam pengetahuan, (5) Batas standar Pendidikan, (6)
Perubahan sistem nilai, (7) Meningkatkan kompetitif bisnis (Noufal & Alfadri, 2020)

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kepuasan kerja ialah lingkungan Kkerja.
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada diruang lingup pegawai serta dapat
memberikan pengaruh terhadap produktivitas kerja, seperti penerangan, keamanan kerja, suhu
udara, kebersihan, dll. Lingkungan kerja sendiri memiliki dua jenis yaitu non fisik serta berbentuk
fisik. Selain itu, menurut studi literature yang dilakukan memaparkan hubungan kerja termasuk
dalam penerapan faktor lingkungan kerja (Irma & Yusuf, 2020).

Lingkungan kerja merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan dalam menjalankan
kegiatan pekerjaan yang terdiri dari hubungan kerja, ketenangan, pencahayaan, kebersihan, alat
bantu kerja, fasilitas, dll. Indikator lingkungan kerja non fisik diantaranya kelancaran komunikasi,
kerjasama antar kelompok, serta dukungan pemimpin. Indikator kerja fisik ialah fasilitas,
kelembaban udara, penggunaan warna, kebisingan, sirkulasi udara, pencahayaan dan lain
sebagainya (Yuliantini & Santoso, 2020).

Simpulan dari pemaparan diatas adalah bahwa kepuasan kerja adalah persepsi orang
mengenai aspek dari pekerjaanya. Persepsi dapat berupa perasaan dan sikap orang terhadap
pekerjaannya. Perasaan dan sikap dapat positif atau negatif. Jika seseorang bersikap positif
terhadap pekerjaannya, maka ia akan puas terhadap pekerjaannya, sebaliknya jika karyawan
bersikap negatif terhadap pekerjaanya, maka ia tidak puas terhadap pekerjaanya (Wirawan et al.,
2022). Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja ialah pelatihan kerja. Perencanaan
serta pengembangan suatu perusahaan adalah suatu kewajiban yang harus diberikan oleh
perusahaan. Melalui pelatihan secara tidak langsung akan memberikan nilai lebih pada karyawan
serta dapat memberikan dampak jarak waktu panjang. Selain itu, menurut studi literature yang
dilakukan memaparkan bahwa keterampilan serta pengembangan pengetahuan dari karyawan
dapat ditingkatkan melalui pelatihan kerja (Nanda & Namora, 2020).

SIMPULAN

Kesimpulan yang diambil berdasarkan paparan diatas ialah kepuasan kerja adalah keadaan
emosional karyawan baik posotif maupun negatif tentang pekerjaanya. Kepuasan kerja karyawan
dipengaruhi faktor kepemimpinan, lingkungan kerja, kompensasi, dan latihan kerja. Sebagai
seorang pegawai juga harus memperhatikan produktivitas kerja yang ingin dicapai, sehingga hal
tersebut tentu akan memberikan pengaruh secara tidak langsung terhadap kepuasan kerja.

Saran ditujukan kepada penulis selanjutnya untuk menuliskan data kuantitatif yang
didasarkan pada kajian olah data berbasis SPSS. Sebab, penelitian ini memiliki keterbatasan
berbasis literature review, sehingga hasil penelitian yang didapatkan dapat mengalami
keterbaruan. Selain itu, direkomendasikan pula kepada karyawan untuk memperhatikan dengan
seksama terkait dengan produktivitas kerja yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga
karyawan dapat merencanakan strategi untuk mencapai kepuasan kerja. Direkomendasikan pula
terhadap perusahaan untuk menerapkan beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja
bagi karyawan.
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